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This research is a development research. The focus of the research was to
develop e-Learning-based fast reading fiction text teaching materials for
grade 5 students at SDN Tidung Makassar City. The subject of this research
is a valid, practical, and effective fast-reading teaching material for fiction
texts. The teaching material product development method uses the Four-D
model development design from Thiagarajan which consists of four stages.
The four stages are define, design, develop and disseminate. The results
showed that the e-Learning-based fast reading of fictional texts for grade 5
students at SDN Tidung Makassar City was in the very valid category
because the average expert validation results for the e-Learning-based fast
reading of fictional texts reached the predetermined standard, in the very
category. practical because the average value of the percentage of students
who agreed with the statement items in the student response questionnaire
was 99.46%, and very effective because the pretest results were in the
incomplete category, while the posttest results were in the complete category.
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1. Pendahuluan

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Untuk meningkatkan keterampilan membaca efektif
secara cepat dan memiliki pemahaman yang kuat dapat dilakukan dengan pembelajaran membaca cepat. Membaca
cepat merupakan suatu keterampilan yang harus dilatih. Keberhasilan dalam menguasai dan mempraktikkan
membaca cepat tergantung pada sikap, tingkah keseriusan, dan kesiapan untuk berlatih. Nurhadi (2010:31)
mengungkapkan membaca cepat dan efektif yaitu jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan tidak
meninggalkan pemahaman terhadap aspek bacaannya. Dengan demikian, seseorang dalam membaca tidak hanya
kecepatannya yang menjadi patokan namun juga disertai pemahaman dari bacaan.

Dalam pembelajaran membaca cepat, ada beberapa masalah yang ditemukan di lapangan pada observasi
awal penelitian berdasarkan hasil wawancara pada guru dan siswa kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar.
Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran membaca cepat adalah: (1) siswa diberi bacaan dalam keadaan tertutup
yang telah dipersiapkan guru, (2) siswa dikomando untuk membuka bacaan yang ada di depan masing-masing siswa,
(3) siswa mulai membaca dengan waktu yang telah ditentukan guru, (4) siswa yang sudah selesai mengacungkan jari
dan guru menunjukkan waktu tempuh, (5) siswa mengumpulkan bacaan yang telah dibaca, (6) guru membagi
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, (7) siswa menukar hasil pekerjaannya dengan
teman di sampingnya, (8) siswa mengoreksi jawaban teman berdasarkan kunci jawaban dari guru, dan (9) siswa
dibantu guru menghitung KEM siswa.

Teks fiksi merupakan salah satu kompetensi dasar dalam mapel Bahasa Indonesia kelas V pada satuan
pendidikan SD/MI yang harus dicapai pada semester ganjl. Sehingga perlunya bahan ajar yang inovatif untuk
mencapai kompetensi dasar tersebut. Salah satunya, dengan menggunakan bahan ajar e-Learning yang merupakan
salah satu media pembelajaran efektif dalam pembelajaran membaca cepat teks fiksi, karena media tersebut
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi khususnya internet yang dapat memfasilitasi dan mengelola
kegiatan belajar, dengan cara menjadikan guru dan siswa terintegrasi dalam lingkungan belajar yang efektif dan
efisien.

Berdasarkan observasi awal tersebut, peneliti merasa perlu adanya pengembangan bahan ajar membaca
cepat teks fiksi yang valid, praktis, dan efektif untuk mengatasi permasalahan pada pembelajaran membaca teks
fiksi. Bahan ajar yang valid adalah bahan ajar yang menggambarkan pengetahuan mutakhir, berupa konsep prinsip,
ide pokok, generalisasi, dan sistem pikiran yang lebih permanen. Bahan ajar yang praktis adalah bahan ajar yang
sesuai dengan kemampuan siswa untuk menggunakannya dan dapat dihubungkan dengan pengalamannya.
Sedangkan, bahan ajar yang efektif adalah bahan ajar yang sesuai kebutuhan, minat siswa dan dapat meningkatkan
hasil belajar membaca cepat. Sehingga, peneliti termotivasi untuk mengembangkan bahan ajar membaca cepat teks
fiksi berbasis e-Learning yang valid, praktis, dan efektif. Tujuan pada penelitian ini adalah menghasilkan produk
bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning pada siswa kelas 5 SD Negeri Tidung Kota Makassar yang
valid, praktis, dan efektif.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan merupakan jenis penelitian pengembangan. Sugiyono (2015: 407) menyatakan
bahwa penelitian pengembangan biasa disebut dengan Research and Development (R&D), yaitu jenis penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain pengembangan model model pengembangan Four-D dari
Thiagarajan yang terdiri dari empat tahap. Keempat tahap tersebut adalah pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi bahan ajar, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar keterlaksanaan bahan ajar, lembar pengelolaan pembelajaran, angket respon guru dan siswa, serta tes
hasil belajar membaca cepat teks fiksi.
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Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif. Kriteria kevalidan produk bahan ajar adalah apabila nilai rata-rata validitas untuk keseluruhan
kriteria minimal berada pada kategori valid ( ), jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka dilakukan revisi
berdasarkan saran dari para validator. Kriteria kepraktisan produk bahan ajar dengan menggunakan media
pembelajaran membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning yang telah dikembangkan dan perangkat pendukungnya.
Selanjutnya, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa, pengelolaan
pembelajaran, dan keterlaksanaan pembelajaran. Apabila nilai rata-rata persentase respon siswa minimal berada
rentang praktis (76%- 85%), jika tidak memenuhi kriteria tersebut. Keefektifan produk bahan ajar adalah apabila
ketuntasan belajar membaca cepat teks fiksi hasil pretest berada pada kategori tidak tuntas, sedangkan pada hasil
posttest berada pada kategori tuntas.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, dideskripsikan hasil analisis data penelitian yang meliputi hasil analisis data kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning yang dikembangkan.
Hasil analisis data penelitian dideskripsikan sebagai berikut.

1. Deskripsi hasil analisis data kevalidan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning

Data kevalidan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning diperoleh dari hasil validasi
ahli materi dan desain pembelajaran serta desain e-Learning. Validasi dilakukan dengan menggunakan angket yang
berisi berbagai kriteria validitas produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning.

Berdasarkan analisis hasil data validasi ahli media, dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek kelayakan isi
pada bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning berada pada kategori valid (2,5) karena nilai rata-rata
keseluruhan kriteria adalah M = 3,6. Adapun hasil revisi ini disebut dengan prototipe 1. Prototipe 1 kemudian layak
digunakan.

2. Deskripsi hasil analisis data kepraktisan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning

Berdasarkan data hasil lembar observasi berada pada rata-rata persentase sebesar 83,33 persen yang
berkategori baik, lembar pengamatan keterlaksanaan berada pada rata-rata persentase sebesar 81,81% yakni
terlaksana seluruhnya, dan pengelolaan pembelajaran pengembangan membaca cepat teks anekdot berbasis e-
Learning berada pada rata-rata persentase sebesar 86,36% berada pada kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
pada hasil lembar observasi, lembar pengamatan Kketerlaksanaan, dan lembar pengelolaan pembelajaran
pengembangan bahan ajar membaca teks fiksi kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar berada pada kategori
praktis.

3. Deskripsi hasil analisis data keefektifan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning

Berdasarkan hasil respon guru sebanyak 81,81% yang menyatakan respon positif terhadap pembelajaran
membaca cepat teks anekdot di SD dan hasil respon siswa sebanyak 99,46% yang menyatakan respon positif
terhadap pembelajaran pengembangan bahan ajar membaca cepat teks anekdot berbasis e-Learning di Kelas V SD
Negeri Tidung Kota Makassar. Dengan demikian, hasil respon guru dan respon siswa memiliki nilai 75% dari semua
pernyataan respon positif sehingga dapat disimpulkan hasil belajar membaca teks fiksi berbasis e-Learning, respon
guru, dan respon siswa telah memenuhi kriteria keefektifan.

Pada bagian ini diuraikan pembahasan hasil analisis data penelitian yang meliputi hasil analisis data
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning yang
dikembangkan. Pembahasan hasil analisis data penelitian diuraikan sebagai berikut.

1. Kevalidan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning
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Data kevalidan bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning diperoleh dari hasil validasi ahli
materi dan media pembelajaran. Validasi dilakukan dengan menggunakan angket yang berisi berbagai kriteria
validitas produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning. Bahan ajar membaca cepat teks fiksi
berbasis e-Learning di Kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar dinyatakan valid karena nilai rata-rata validitas
materi bahan ajar dan dan ahli desain e-Learning M = 3,6 berada pada kategori valid. Hasil validasi menunjukkan
bahwa bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning layak untuk diujicobakan dan secara daring mampu
merangsang daya pikir siswa dalam membaca cepat teks fiksi.

2. Kepraktisan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning

Data keefektifan bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning diperoleh dari analisis data hasil
belajar siswa dalam membaca cepat teks fiksi pada pretest dan posttest yang dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif, angket guru, dan angket siswa.

Pengembangan bahan ajar membaca cepat teks fiksi di Kelas VV SD Negeri Tidung Makassar Kota Makassar
sebelum diterapkan yakni persentase siswa hasil membaca teks fiksi masih berkategori rendah yaitu 51,35%.
Sedangkan setelah diterapkan hasil membaca cepat teks fiksi sebesar 67,56% yang berkategori sangat baik. Sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar setelah diterapkan pengembangan bahan ajar membaca cepat teks fiksi kelas Kelas
V SD Negeri Tidung Kota Makassar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar
membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning siswa kelas Kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar telah
memenuhi kriteria keefektifan. Sedangkan berdasarkan respon guru sebanyak 81,81% dan hasil respon siswa
sebanyak 99,46% yang menyatakan respon positif terhadap pembelajaran pengembangan bahan ajar membaca cepat
teks fiksi berbasis e-Learning di Kelas VV SD Negeri Tidung Kota Makassar. Dengan demikian, hasil respon guru dan
respon siswa memiliki nilai 75% dari semua pernyataan respon positif siswa sehingga dapat disimpulkan hasil
belajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning, respon guru, dan respon siswa telah memenuhi kriteria
keefektifan.

3. Keefektifan produk bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning

Data kepraktisan bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning diperoleh dari hasil lembar
observasi, lembar keterlaksanaan, dan lembar pengelolaan pembelajaran pengembangan bahan ajar membaca cepat
teks fiksi berbasis e-Learning kelas Kelas VV SD Negeri Tidung Kota Makassar.

Berdasarkan data hasil lembar observasi berada pada rata-rata persentase sebesar 83,33 persen yang
berkategori baik, lembar pengamatan keterlaksanaan berada pada rata-rata persentase sebesar 81,81% yakni
terlaksana seluruhnya, dan pengelolaan pembelajaran pengembangan membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning
berada pada rata-rata persentase sebesar 86,36% berada pada kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pada
hasil lembar observasi, lembar pengamatan keterlaksanaan, dan lembar pengelolaan pembelajaran pengembangan
bahan ajar membaca cepat teks fiksi kelas Kelas VV SD Negeri Tidung Kota Makassar berada pada kategori praktis.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pengembangan bahan ajar membaca cepat teks
fiksi berbasis e-Learning, dapat disimpulkan hasil penelitian ini, yaitu:

1. Bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning dinyatakan valid karena nilai rata-rata validitas hasil
validasi ahli materi bahan ajar dan desain pembelajaran M = 3,6 berada pada kategori sangat valid dan ahli
desain e-Learning M = 3,6 berada pada kategori valid.

2. Bahan ajar membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning dinyatakan praktis karena nilai rata-rata persentase
respon siswa yang menyatakan setuju dengan dengan butir angket yang ditanyakan adalah= 99.46% berada
kategori sangat praktis.

3. Pembelajaran membaca cepat teks fiksi berbasis e-Learning siswa kelas V SD Negeri Tidung Kota Makassar
sangat efektif karena berdasarkan data hasil lembar observasi berada pada rata-rata persentase sebesar 83,33
persen yang berkategori baik, lembar pengamatan keterlaksanaan berada pada rata-rata persentase sebesar

JURIP Vol. 1 No. 2, July- December 2022, pages: 51-56



JURIP ISSN: 2961-9556 55

81,81% yakni terlaksana seluruhnya, dan pengelolaan pembelajaran pengembangan membaca cepat teks fiksi
berbasis e-Learning berada pada rata-rata persentase sebesar 86,36% berada pada kategori baik

Saran

Merujuk pada kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan sebagai berikut ini: Guru agar terus
meningkatkan kemampuannya dalam menggali sumber belajar lainnya yang banyak terdapat di sekitarnya misalnya
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Kepala
sekolah agar melakukan pembinaan rutin terhadap guru dengan kegiatan semacam, agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pengawas sekolah agar lebih produktif dalam membantu mengatasi permasalahan guru-guru binaan
dalam pembelajaran guna melengkapi keterbatasan sarana maupun sumber belajar dengan melakukan inovasi kreatif.

5. Ucapan Terima Kasih
Peneliti mengucapkan terimakasih banyak kepada Kepala Sekolah dan Guru SDN Tidung Kota Makassar
atas kerjasama yang baik selama penelitian ini dilakukan
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